
ABSTRAK 

Pada sebuah perusahaan, penyusutan ini dapat diterapkan dalam bidang akuntansi 

dimana perusahaan akan terbantu dalam proses penyusunan akuntansi perusahaan 

setiap tahunnya dengan melakukan perhitungan penyusutan aktiva, tanpa adanya 

perhitungan penyusutan aktiva, proses penyusunan laporan akuntansi akan 

mengalami kendala dalam perhitungan laba rugi perusahaan. Dengan hasil 

peramalan yang akurat dapat menjadi suatu acuan bagi perusahaan untuk lebih 

mudah membuat pembukuan perusahaan sehingga proses pembukuan berjalan lancar. 

Pada penelitian skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian terhadap penyusutan 

Kendaraan Dinas pada BPTD Wilayah II Provinsi Sumatera Utara, yaitu instansi 

pemerintah yang berfungsi dalam pengelolaan Transportasi darat.. Adapun beberapa 

kelemahan BPTD Wilayah II Provinsi Sumatera Utara yaitu belum diterapkannya 

sebuah aplikasi akuntansi pencatatan penyusutan khusus kendaraan dinas yang 

berdampak buruk terhadap pencatatan keuangan sehingga sering terjadi kesalahan 

dalam perhitungan penyusutan kendaraan dinas, seringnya mengalami perhitungan 

dan penyimpanan data ganda (redudancy data) serta laporan keuangan sering 

mengalami keterlambatan dan hasil yang tidak akurat untuk dilaporkan kepada 

Kepala Dinas. 
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